
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil pengetahuan perawat tentang pencegahan kejadian SIRS pada

perawat di RSU Siaga Medika Pemalang adalah baik sebesar 80%

2. Sikap perawat tentang pencegahan kejadian SIRS pada perawat di RSU

Siaga Medika Pemalang adalah mendukung sebesar 100 %

3. Kepatuhan cuci tangan pada perawat di RSU Siaga Medika Pemalang

adalah patuh sebesar 98,0%.

4. Praktik penggunaan sarung tangan pada perawat di RSU Siaga Medika

Pemalang adalah melakukan sebesar 76,0%.

5. Praktik pencegahan kejadian SIRS pada perawat di RSU Siaga Medika

Pemalang adalah baik sebesar 84,0%.

6. Terdapat hubungan pengetahuan perawat tentang praktik pencegahan

kejadian SIRS pada perawat di RSU Siaga Medika Pemalang dengan p

value 0,000.

7. Tidak ada hubungan sikap perawat tentang praktik pencegahan kejadian

SIRS pada perawat di RSU Siaga Medika Pemalang dengan p value 0,890.

8. Terdapat hubungan kepatuhan cuci tangan dengan praktik pencegahan

kejadian SIRS pada perawat di RSU Siaga Medika Pemalang dengan p

value 0,045.

9. Terdapat hubungan penggunaan sarung tangan dengan praktik pencegahan

kejadian SIRS pada perawat di RSU Siaga Medika Pemalang dengan p

value 0,041.

B. Saran

1. Perlu adanya sosialisasi secara continue dari tim terkait yang berhubungan

dengan praktik untuk mencegah terjadinya kejadian SIRS (Sytemic

Inflamatory Respone Syndrom)

2. Penelitian selanjutnya berhubungan dengan praktik pencegahan kejadian

SIRS dengan menambahkan variabel yang lain.
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